BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil interpretasi data penelitian menunjukkan rata-
rata populasi perilaku asertif peserta didik sebesar 124,12 berada pada
rentangan skor 100 - 129 dan cenderung berada pada kategori tinggi. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas VIII* SMP Katolik St. Yoseph

Naikoten Il Kupang tahun pelajaran 2021/2022, mampu untuk

mengekspresikan pikiran, perasaan dan mampu bersikap jujur. Sedangkan

hasil analisis pada setiap aspek perilaku asertif peserta didik dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Perilaku asertif aspek mengungkapkan perasaan positif rara-rata populasi
berada pada rentangan skor 44 - 56 dan cenderung berada pada kategori
tinggi. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa perilaku asertif
peserta didik kelas VIII* SMP Katolik St. Yoseph Naikoten Il Kupang
tahun pelajaran 2021/2022, mampu mengungkapkan perasaan positif
artinya peserta didik mampu memberi dan menerima pujian, meminta
bantuan, mengungkapkan perasaan suka, cinta dan sayang.

2. Perilaku asertif aspek afirmasi diri dan rata-rata populasi berada pada
rentangan skor 44 — 56 dan cenderung berada pada kategori sangat tinggi.
Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa perilaku asertif peserta
didik kelas VIII A SMP Katolik St. Yoseph Naikoten Il Kupang tahun
pelajaran 2021/2022, mampu untuk mempertahan hak, menolak

permintaan dan mengungkapkan pendapat.
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3. Perilaku asertif aspek mengungkapkan perasaan negatif rata-rata populasi
berada pada rentangan skor 30 — 38 dan cenderung berada pada kategori
tinggi. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa perilaku asertif
peserta didik kelas VIII* SMP Katolik St. Yoseph Naikoten Il Kupang
tahun pelajaran 2021/2022, memiliki perilaku yang positif berkaitan
dengan perasaan-perasaan negatif.

B. Saran
Berdasarkan simpulan sebagaimana yang telah diuraikan di atas maka
peneliti mengajukan saran kepada pihak-pihak yang terkait sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah

Sebagai penanggung jawab kegiatan pendidikan di SMP Katolik
St. Yoseph Naikoten Il Kupang diharapkan dapat mendukung segenap
kegiatan bimbingan yang direncanakan di sekolah, sehingga
penyelenggaraan program bimbingan pribadi-sosial dapat terlaksana dan
dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan perilaku asertif.

2. Guru BK

Diharapkan untuk meningkatkan kerja sama yang baik dengan wali
kelas dan guru mata pelajaran sehingga dapat membantu peserta didik
untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan perilaku asertif peserta
didik kearah yang lebih baik.

3. Guru Mata Pelajaran

Guru Mata Pelajaran diharapkan dapat bekerja sama dan selalu

memberikan informasi kepada guru BK di sekolah tentang peserta didik
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yang menunjukkan perilaku yang kurang berperilaku kurang asertif
sehingga ditindaklanjuti dalam kegiatan bimbingan pribadi-sosia.
4. Bagi Peserta Didik
Diharapkan dapat mengikuti program bimbingan pribadi yang
direncanakan dan dilaksanakan di sekolah sehingga bisa membantu peserta

didik untuk meningkatkan perilaku asertif.
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